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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah rahmah bagi seluruh umat manusia dan sekaligus hudan

(petunjuk) bagi orang-orang yang beriman. Kalam Allah dan sabda Rasulullah

sebagai penjelasnya menjadi dua pondasi utama agama Islam. Seorang muslim

wajib mempelajari dan mengetahui kandungan al-Quran dan al-Hadits sebagai

dasar kebenaran dalam beragama. Jika banyak dari kaum muslimin mengklaim

kebenaran pada dirinya, atau amalannya, atau manhajnya, atau akidahnya, maka

kebenaran di atas al-Quran, As-Sunnah dan Ijma’ Salaf as-Shalih lah yang jadi

tolak ukurnya.

Di antara langkah-langkah memahami al-Quran adalah dengan mendalami

ulum al-Quran, yaitu ilmu yang mempelajari tentang keadaan al-Quran dari segi

turunnya, sanadnya, adabnya, makna-makananya, baik yang berhubungan lafazh-

lafazhnya maupun yang berhubungan dengan hukum-hukumnya, dan

sebagainya.1

Seseorang yang ingin mengetahui kandungan al-Quran hendaknya

memahami ulum al-Quran. Ilmu ini juga mengisyaratkan bahwa berinteraksi

dengan al-Quran ada aturan dan rambu-rambunya, tidak boleh sembarang tafsir

1 Muhammad Abu Syuhbah, al-Madkhal Lidirasati al-Quran al-Karim, (Riyadh: Dar Al
Liwa’), hal.24.
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apalagi serampangan memahami ayat-ayat al-Quran. Hal tersebut agar tidak

terjadi kekacauan berpikir, berdakwah, beramal ataupun mengajarkan sesuatu

yang bersumber dari al-Quran tapi tidak sebagaimana yang dipahami oleh ulama-

ulama mu’tabar kaum muslimin.

Salah satu tema aktual dalam kajian al-Quran adalah pembahasan tentang

ayat-ayat mutasyabihat. Muhkam dan mutasyabih keduanya merupakan istilah al-

Quran.2 Muhkam berarti maknanya jelas dan tidak dipertentangkan konten

hukumnya oleh ulama.3 Adapun mutasyabih pada ayat al-Quran adalah kalimat

yang belum jelas, hingga dalam penafsirannya terdapat perbedaan-perbedaan.4

Sedangkan yang peneliti maksud dengan ayat-ayat mutasyabihat disini adalah

kumpulan ayat-ayat asma’ wa sifat Allah dalam al-Quran yang memiliki

kecendrungan tasybih (penyerupaan) Dzat Allah kepada mahluk, atau tajsim

(penjisiman/penubuhan) Dzat Allah sebagaimana mahluk. Allah berfirman,

ا ا فَأَمَّ اتٌ َ ِ شَا َ مُ وَأُخَرُ الْكِتَابِ أُمُّ نَّ ُ مُحْكَمَاتٌ آيَاتٌ مِنْھُ الْكِتَابَ عَلَيْكَ أَنْزَلَ ذِي الَّ وَ ُِ ذِينَ لَّ

فَيَ  غٌ زَْ مْ ِ ِ ھُقُلُو اللَّ إِلاَّ لَھُ تَأْوِ عْلَمُ َ وَمَا لِھِ تَأْوِ وَابْتِغَاءَ الْفِتْنَةِ ابْتِغَاءَ مِنْھُ شَابَھَ َ مَا بِعُونَ َّ

لْبَابِ  َ ْ أُولُو إِلاَّ رُ كَّ يَذَّ وَمَا نَا رَِّ عِنْدِ مِنْ لٌّ ُ بِھِ ا آمَنَّ يَقُولُونَ الْعِلْمِ ِ ونَ ُ ِ ا .وَالرَّ

Dialah yang menurunkan Al Kitab (al-Quran) kepada kamu. Di antara (isi)nya
ada ayat-ayat yang muhkamaat, itulah pokok-pokok isi Alqur´an dan yang lain
(ayat-ayat) mutasyaabihaat. Adapun orang-orang yang dalam hatinya condong
kepada kesesatan, maka mereka mengikuti sebahagian ayat-ayat yang

2 QS. Ali Imran 4:7
3 Manna’ al-Qaththan, Mabahits Fi Ulum al-Quran, (Kairo: Maktabah Wahbah, 1995), hal. 205.
4 Ibid, hal. 206.
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mutasyaabihaat daripadanya untuk menimbulkan fitnah untuk mencari-cari
ta´wilnya, padahal tidak ada yang mengetahui ta´wilnya melainkan Allah. Dan
orang-orang yang mendalam ilmunya berkata: "Kami beriman kepada ayat-ayat
yang mutasyaabihaat, semuanya itu dari sisi Tuhan kami". Dan tidak dapat
mengambil pelajaran (daripadanya) melainkan orang-orang yang berakal.5

Ibmu Katsir menafsirkan ayat di atas, bahwa di dalam al-Quran terdapat

ayat-ayat muhkam, yang semuanya merupakan ummul kitab, yakni terang dan

jelas pengertiannya, tiada seorang pun yang mempunyai pemahaman yang keliru

tentangnya. Bagian yang lain dari kandungan al-Quran adalah ayat-ayat

mutasyabih (yang samar) pengertiannya bag kebanyakan orang atau sebagian

dari mereka. Barangsiapa yang mengembalikan hal yang mutasyabih kepada dalil

yang jelas dari al-Quran, serta memutuskan dengan ayat yang muhkam atas ayat

yang mutasyabih, maka sesungguhnya dia mendapat petunjuk. Barangsiapa yang

terbailk, yakni memutuskan yang mutasyabih atas yang muhkam, maka

terbaliklah dia. Yakni ayat-ayat yang pengertiannya terkadang mirip dengan

ayat-ayat muhkam dan terkadang mirip dengan pengertian lainnya bila ditinjau

dari segi lafaz dan susunannya, tetapi tidak dari segi makna yang dimaksud.

Mereka berselisih pendapat mengenai muhkam dan mutasyabih, berbagai

pendapat banyak diriwayatkan dari kalangan ulama salaf. untuk itu, Ali bin Abu

Thalhah meriwayatkan dari Ibnu Abbas bahwa ayat-ayat muhkam adalah ayat-

ayat yang berisi nasakh, halal-haram, dan batasan-batasan syariat dari Alah.

5 Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. Ali
Imran [3]:7.
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Ayat-ayat muhkamat dapat dipahami oleh karena lafazhnya tidak memiliki

kemungkinan makna lain yang bertentangan dengan makna yang pertama. Oleh

karena itu, tema-tema akidah, halal dan haram, perintah dan larangan, kisah-

kisah, akhlak, adab dan mu’amalah seluruhnya adalah ayat-ayat muhkamat,

apabila maknanya jelas dan tidak ada kecenderungan makna lain di dalamnya.

Dan seluruh ayat-ayat al-Quran bisa menjadi mutasyabihat apabila lafazhnya

memiliki makna yang samar, ada indikasi makna lain, atau ada kontradiksi antara

makna yang satu dengan yang lain.6

Adapun contoh ayat mutasyabihat adalah sebagaimana firman Allah pada

ayat berikut,

ھَ اللَّ عُونَ ِ يُبَا مَا إِنَّ عُونَكَ ِ يُبَا ذِينَ الَّ فَوْقَإِنَّ ھِ اللَّ مْ يَدُ ِ وَمَنْۚأَيْدِ ۖ نَفْسِھِ ٰ َ عَ يَنْكُثُ مَا فَإِنَّ نَكَثَ فَمَنْ

عَظِيمًا أَجْرًا فَسَيُؤْتِيھِ ھَ اللَّ عَلَيْھُ دَ َ عَا بِمَا ٰ َ أَوْ

Bahwasanya orang-orang yang berjanji setia kepada kamu sesungguhnya
mereka berjanji setia kepada Allah. Tangan Allah di atas tangan mereka, maka
barangsiapa yang melanggar janjinya niscaya akibat ia melanggar janji itu akan
menimpa dirinya sendiri dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah maka
Allah akan memberinya pahala yang besar .7

At-Thabari menafsikan, ada dua bentuk penafsiran dari kalimat [ ید الله فوق

pertama, tangan Allah di atas tangan mereka ketika berbai’at, karena ;[ایدیھم

mereka membai’at Allah dengan berbai’atnya mereka kepada nabi Muhammad;

kedua, kekuatan Allah di atas kekuatan mereka prihal menolong Rasulullah,

6 Khalid Abdurrahman al-‘akk, Ushuul At-Tafsiir Wa Qawaa’iduhu, (Beirut: Penerbit Dar al-
Nafaais, 1986), hal. 289.

7 Departemen Agama RI al-Quran dan Terjemahannya, (Jakarta, Syaamil: 2005), QS. al-Fath
[48]: 10
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karena sesungguhnya mereka membai’atnya dalam rangka menolong dakwah

nabi Muhammad dari musuh-musuhnya.8

Pemaknaan [ید الله فوق ایدیھم] secara lughawi (bahasa) adalah ‘tangan Allah

di atas tangan mereka’. Al-Mahalli dan As-Suyuthi menafsirkan, yang dimaksud

dengan ‘tangan Allah’ adalah bahwa Allah swt. menyaksikan pembaiatan

mereka, maka Dia kelak akan memberikan balasan pahala-Nya kepada mereka.9

‘Tangan Allah’ bahwa mereka seakan-akan membai’at Allah, dan bahwa berjanji

dengan Rasulullah sama dengan berjanji dengan Allah yang mengharuskan untuk

dipenuhi. Hendaklah diperhatikan bahwa Allah Maha Suci dari segala sifat-sifat

yang menyerupai makhluk-Nya. Apabila makna ini dipahami secara zhahir

‘tangan Allah’, maka akan mengarah kepada tasybih (penyerupaan) tangan-Nya

dengan tangan makhluk, atau berindikasi tajsim (penjisiman) Dia sebagaimana

jism (tubuh) makhluk.10

Adapun Ibnu Katsir menafsirkan, [ید الله فوق ایدیھم] sebagai nikmat Allah

atas mereka yang telah membai’at nabi Muhammad. Dia hadir bersama mereka

(yang membai’at nabi) dan mendengarkan dan menyaksikan ucapan mereka, dan

mengetahui segalanya.11 Begitu juga dengan Ats-Tsa’labi ketika menafsirkan

ayat ini dalam tafsirnya, bahwa [ید الله فوق ایدیھم] mengutip pendapat tabi’in al-

Kulabi, maknanya adalah nikmat Allah. Adapun pendapat tabi’in lain, Ibnu

8 At-Thabari, opcit, hal. 56.
9 As-Suyuthi, Tafsir Jalalain, (Lebanon: Penerbit Maktabah Lubnan Nasyirun, 2003). hlm. 512.
10 Al-Baghawi, Ma’alim At Tanziil Fii Tafsiiri al-Quran, Juz 7, (Riyadh: Penerbit Daar

Thayyibah, 1989), hlm. 299.
11 Ibnu Katsir, opcit, hal. 91-100.
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Kiisan memaknainya dengan kekuatan Allah, dan tabi’in yang lain As-Suddiy

memaknainya dengan perkara bai’at kaum mukminin kepada nabi Muhammad,

berarti juga tunduk dan bai’at kepada Allah.12

As-Sa’dî menafsirkan ayat di atas, bahwa As-Sa’dî menafsirkan [ ید الله فوق

[ایدیھم tangan Allah di atas tangan mereka, artinya, seolah-olah mereka membai’at

Allah dan menjabat tanganNya dalam perjanjian itu. Semua penjelasan ini

sebagai penegas dan penguat serta mengharuskan mereka untuk menetapinya

(itsbat) sifat tangan bagi Allah yang tanganNya tidak serupa dengan

mahlukNya.13

Ibnu ‘Âsyûr menafsirkan ayat di atas, bahwa sesungguhnya orang-orang

yang berjanji setia kepadamu untuk menolong dengan segala kemampuan

sebenarnya mereka berjanji kepada Allah. Kekuatan Allah menyertaimu dan

selalu berada di atas kekuatan mereka. Barangsiapa melanggar janjimu setelah

dikokohkannya janji itu, maka mudharatnya akan menimpa diri mereka sendiri.

Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah dengan menyempurnakan baiat

kepadamu maka Allah akan memberinya pahala yang sangat besar.

ِ فوَْقَ أیَْدِیھِمْ ] adalah proses pembaiatan kaum muslimin kepada [یدَُ اللهَّ

Rasulullah seakan-akan berbaiat kepada tangan Allah. Jadi tangan Allah berarti

kekuasaan Allah di atas kekuasaan mereka.14

12 Ats-Tsa’labi, al-Kasyfu Wa al-Bayan ‘An Tafsiiri al-Quran, juz 9, (Beirut: Dar Ihya at-Turats
al-Arabi,   2002), hal. 44.

13 Abdurrahman Bin Nashir As-Sa’di, Op.cit, juz 6, hal. 567.
14 Muhammad At-Thahir Ibnu ‘Âsyûr Op.cit, juz 26, hal. 158-159.
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Dari keempat penafsiran di atas, tampak bahwa ayat ini mutasyabihat,

memiliki dua kemungkinan makna atau lebih. Para mufassir berbeda pendapat

mengenai makna yang benar dan sesuai untuknya. Oleh karena itu, penafsiran [ ید

:secara sederhana dapat disimpulkan pemaknaannya sebagai berikut [الله فوق ایدیھم

1. Bahwa [ید الله فوق ایدیھم] dapat dimaknai tangan Allah di atas tangan mereka. Ini

adalah pendapat yang dikemukakan oleh At-Thabari.

2. Kalimat ini juga dapat dimaknai kekuatan Allah di atas kekuatan mereka. Ini

pendapat kedua dari At-Thabari.

3. As-Sa’dî menafsirkan [ید الله فوق ایدیھم] tangan Allah di atas tangan mereka,

artinya, seolah-olah mereka membai’at Allah dan menjabat tanganNya dalam

perjanjian itu.15

4. Ibnu ‘Âsyûr menafsirkan bahwa Kekuatan Allah menyertaimu dan selalu

berada di atas kekuatan mereka. Barangsiapa melanggar janjimu setelah

dikokohkannya janji itu, maka mudharatnya akan menimpa diri mereka

sendiri. Dan barangsiapa menepati janjinya kepada Allah dengan

menyempurnakan baiat kepadamu maka Allah akan memberinya pahala yang

sangat besar. [ ْفوَْقَ أیَْدِیھِم ِ adalah proses pembaiatan kaum muslimin kepada [یدَُ اللهَّ

Rasulullah seakan-akan berbaiat kepada tangan Allah. Jadi tangan Allah

berarti kekuasaan Allah di atas kekuasaan mereka.

15 As-Sa’di, opcit, hal. 792.
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Dari beberapa penafsiran di atas, dapat disimpulkan bahwa ada beberapa

makna yang rajih di kalangan ulama pada ayat [ید الله فوق ایدیھم]. Maka inilah salah

satu gambaran ayat mutasyabihat, lafazhnya memiliki makna yang samar, ada

indikasi makna lain, atau ada kontradiksi antara makna yang satu dengan yang

lain. Ayat-ayat mutasyabihat yang dalam penelitian ini dikhususkan pada ayat-

ayat asma’ wa sifat Allah dipahami secara berbeda. Oleh karena itu, pembahasan

ayat-ayat muhkamat dan mutasyabihat merupakan pembahasan yang sangat

penting di kalangan para ulama.

Silang pendapat dan penafsiran antara tentang ayat-ayat mutasyabihat ini

menggugah peneliti untuk membahasnya dan menjelaskan titik persimpangan

keduanya melalui dua sampel penafsiran yang mewakili agar mendapatkan

pemahaman secara utuh dan menyeluruh. Ketertarikan dalam permasalahan ini

mengantarkan peneliti pada penelitian yang berjudul: Studi Komparatif

Penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr Tentang Ayat-Ayat Mutasyabihat dalam

al-Quran.

B. Batasan dan Rumusan Masalah

1. Batasan Masalah

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah pada ayat-ayat

mutasyabihat kategori ayat-ayat sifat bagi Allah pada lafaz dan maknanya

sekaligus, yang dirangkum dalam beberapa tema, di antaranya:
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a. Ayat-ayat mutasyabihat dari segi Lafazh dan Maknanya berindikasi

tasybih (penyerupaan) dan tajsim (penjasmanian) Allah terhadap mahluk.

Pada sub tema ini, peneliti mengambil tiga (3) sampel kajian, yaitu:

1) Wajah Allah

2) Mata Allah

3) Tangan Allah

b. Ayat-ayat mutasyabihat dari segi Sifat yang Lafazh dan Maknanya

berindikasi tasybih (penyerupaan) Allah terhadap mahluk, yaitu:

1) Allah Beristiwâ’

2) Allah Datang

2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian yang dipaparkan di atas, maka dapat dirumuskan

permasalahan sebagai berikut:

a. Bagaimana penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr tentang ayat-ayat

mutasyabihat?

b. Apa konsekuensi penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr terhadap tauhid

asma’ dan sifat Allah?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

a) Tujuan Penelitian

Kegiatan  penelitian  ini dilaksanakan  dalam  rangka  untuk  mencapai

tujuan sebagai berikut:
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a. Mengetahui penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr tentang ayat-ayat

mutasyabihat pada tema asma’ dan sifat Allah.

b. Mengetahui perbedaan metode penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr dalam

menafsirkan ayat-ayat asma’ dan sifat Allah.

c. Mengetahui konsekuensi penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr terhadap

klaim golongan selamat ahlussunnah wal jamaah.

b) Kegunaan Penelitian

Adapun  hasil  penelitian  ini  diharapkan  akan  memberikan  manfaat

kepada  semua  pihak,  baik  kalangan  akademisi  maupun  umat  Islam  pada

umumnya.  Secara  spesifik  hasil  penelitian  ini  diharapkan  dapat

bermanfaat dalam hal-hal berikut:

a. Sebagai kontribusi untuk meningkatkan kembali minat kaum muslimin

dalam mengembangkan keilmuan Islam khususnya di bidang tafsir dan

mengembangkan wawasan dan kreatifitas penelitian.

b. Menjaga stabilitas persaudaraan seagama, menghindari tabiat buruk saling

mencela dan mengkafirkan sesama muslim, dan sebagai referensi keilmuan

keislaman dalam Islam.

D. Sistematika Penulisan

Berdasarkan landasan teori yang telah dijelaskan,  maka diperlukan

adanya rasionalisasi dan sistematika pembahasan. Oleh karena itu, peneliti akan
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membagi penelitian ke dalam beberapa bab. Adapun kerangka pikir dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut:

Bab pertama merupakan bab pendahuluan yang terdiri dari latar belakang

suatu masalah yang dikaji, alasan subjektif peneliti dalam pemilihan judul,

batasan dan rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, serta sistematika

penulisan.

Bab kedua merupakan landasan teori yang terdiri dari penegasan istilah-

istilah yang berkaitan dengan tema yang diteliti dan  memuat beberapa penelitian

terdahulu yang relevan.

Bab ketiga merupakan metode penelitian, terdiri dari pendekatan

penelitian, sumber data dan teknik analpisis data.

Bab keempat merupakan hasil penelitian, berisi konsep, data dan analisa

terhadap metode penafsiran As-Sa’dî dan Ibnu ‘Âsyûr.

Bab kelima merupakan penutup yang mencakup kesimpulan penelitian

dan saran-saran peneliti.


